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RINGKASAN

Ni Putu Ambara Cintia Devi, UJI TOKSISITAS AKUT DIAZINON
DAN KEMAMPUAN ATROPIN SULFAT DALAM MENCEGAH
TIMBULNYA KEMATIAN PADA MENCIT (MUS MUSCULUS). Penelitian
ini dibawah bimbingan Prof Dr. Dewa Ketut Meles. drh., MS sebagai dosen
pembimbing utama dan Hana Eliyani, drh., M.Kes sebagai dosen pembimbing
serta. Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas

Airlangga.

Diazinon merupakan insektisida golongan organofosfat yang dapat
menghambat enzim asetilkolinesterase, sehingga mengakibatkan terjadinya
peningkatan jumlah asetilkolin dalam tubuh. Jumlah asetilkolin yang berlebihan
akan mengakibatkan asetilkolin berikatan dengan reseptor muskarinik. Atropin
sulfat merupakan antidote insektisida golongan oragnofosfat yang dapat mengikat
reseptor muskarinik, sehingga Atropin sulfat dapat menurunkan jumlah kematian
pada mencit yang diinduksi dosis toksik diazinon. Salah satu usaha untuk
melindungi masyarakat dalam hal keamanan penggunaan obat atau zat kimia
lainnya adalah dengan melakukan uji toksisitas suatu bahan. Pada penelitian ini
dilakukan . Pengujian toksisitas akut diazinon dan kemampuan Atropin sulfat
dalam mencegah timbulnya kematian pada mecit.

Penelitian menggunakan hewan coba mencit jantan sejumlah 40 ekor
umur 2 bulan dan memiliki rata-rata berat badan +25 gram. Teknik pengambilan
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sampel mencit dengan secara acak yang sebelumnya telah di perlakukan sama.
Kemudian dikelompokkan dalam 10 perlakuan, dan setiap perlakuan dilakukan 4
kali ulangan. Mencit ditempatkan dalam kandang, diadaptasikan terhadap pakan
dan lingkungan selama kurang lebih satu minggu. Selama masa adaptasi mencit
diberi pakan standard sebanyak 10% dari berat badan dan air minum yang
diberikan secara ad libitum.

Dari analisis data hasil penelitian diperoleh bahwa LD50 diazinon sebesar
1,613 mg/KgBB. Hal ini menunjukkan bahwa diazinon yang di produksi oleh PT.
Petrokimia kayaku merupakan bahan kimia yang luar biasa toksik. Sedangkan
hasil LD50 diazinon dengan penambahan atropin sulfat sebesar 2,831 mg/kgBB.
Kemampuan Atropin sulfat dalam mencegah timbulnya kematian pada mencit
yang mengalami kasus keracunan diazinon terbukti dapat menurunkan persentase
kematian pada hewan coba mencit sebesar 75,5%. Hal ini membuktikan bahwa
pemberian Atropin sulfat mampu mencegah tingkat kematian pada kasus

keracunan diazinon dosis toksik.
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DIAZINON ACUTE TOXICITY TEST AND ABILITY
OF SULPHATE ATROPIN IN PREVENTING
DEATH IN MICE (MUS MUSCULUS)

Ni Putu Ambara Cintia Devi

ABSTRACT

The purpose of this research was to determine the dose of Diazinon toxicity which
caused 50% death (LD50) in mice, and the ability of Atropine Sulfate to prevent
death. In this study using mice (Mus musculus) which will be grouped into 2
groups, a group of mice were only induced by Diazinon and groups of mice that
are induced by Diazinon with the addition of Atropine Sulfate. Doses of Diazinon
used in this research included, 0.5 mg / kg body weight; 0.9 mg / kg body weight;
1.6 mg / kg body weight; 2.8 mg / kg body weight; 5 mg / kg body weight given
orally. Atropine dose used was 0.01 mg / g body weight of mice which is given by
injection under the skin every two hours. The results obtained were the dose that
caused the death of mice in the Diazinon acute toxicity test of 1.613 mg / kg body
weight, whereas administration of Atropine Sulfate in mice that experienced acute
toxicity of Diazinon LD50 was 2.831 mg / kg body weight. It showed that
administration of Atropine Sulfate can reduce the mortality rate of mice in the
acute toxicity test by 75.5%. The conclusion from this study is that Atropine

Sulfate can reduce the death rate of mice with acute toxicity of Diazinon.
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